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SISTEM BAGI HASIL NELAYAN BAGANG DI PESISIR KOTA
PALOPO

PENDAHULUAN

Kota Palopo merupakan sebuah kota otonom, yang terdiri dari 9 kecamatan dan 48
kelurahan. Secara geografis palopo berbatasan dengan kecamatan walenrang yang berada
disisi utara, teluk bone dibagian timur kota, sedangkan bagian selatan terdapat kecamatan
bua, dan kecamatan bassaeng tempe dari arah barat. Secara historis kata “Palopo” diambil
dari kata bugis -luwu yang artinya makanan yang terbuat dari ketan, gula merah, dan santan.
dan berasal dari kata “Palopo’i” yang bermakna tancapkan atau masukkan. Wilayah geografi
kota palopo juga mencakup pesisir bagian timur dan barisan bukit diarah barat. Kota palopo
terkenal sebagai Kawasan yang masih mengedepankan tradisi tetapi tidak terlepas pula dari
perkembangan zaman yang modern. Kota idaman sebagai salah satu julukan yang diberikan
untuk kota palopo yang memiliki makna “kota indah, aman dan nyaman”.

Wilayah Kota Palopo sebagian besar merupakan dataran rendah dan rata-rata
keberadaannya di wilayah pesisir pantai. Sekitar 62,85% dari total luas daerah Kota Palopo,
menunjukkan daerah dengan ketinggian O — 500 mdpl, sekitar 24,76% terletak pada
ketinggian 501 — 1000 mdpl, dan selebihnya sekitar 12,39% yang terletak diatas ketinggian
lebih dari 1000 mdpl (Https://sulselprov.go.id/kota/des_kab/23, n.d.) Hal tersebut membuat
sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai nelayan. Palopo juga merupakan kota
multietnik karena terdapat berbagai macam etnis atau kelompok etnis seperti suku bangsa dan
macam bahasa daerah. Bahasa yang terkenal diantaranya yaitu bahasa Tae’ dan bahasa bugis
dan suku yang paling menominasi adalah suku bugis (Mattulada, 2018). Selain suku bugis
terdapat suku jawa, suku konjo dan suku tionghoa yang juga mendiami kota palopo.

Karena wilayah kota palopo lebih dominan dataran rendah hal tersebut dimanfaatkan
masyarakat sebagai ladang pencahariannya sebagai nelayan. Khususnya bagian pesisir yang
biasa disebut oleh masyarakat TPI ( tempat pelelangan ikan ) dan Pelabuhan. tempat dimana
para nelayan akan memulai untuk mencari ikan dari perairan teluk bone. Dimana teluk bone
merupakan sebuah teluk yang terletak diantara Sulawesi selatan dan Sulawesi tenggara. Dan
merupakan teluk yang menjadi titik fokus utama dalam penangkapan ikan(Dali, 2023) . Salah
satu suku terbanyak yang merupakan nelayan adalah suku bugis hal ini dijelaskan vina, 2019
dalam(Manggay and Meiyasa, 2023) .

Sistem bagi hasil merupakan konsep ilmu pengetahuan yang masih jarang diketahui
oleh masyarakat. Sampai saat ini, sistem pencatatan akuntansi nelayan masih dilakukan
dengan konsep yang kurang jelas baik dalam pengakuan pendapatan maupun biaya (Ilham et
al., 2025). Hal ini memberikan pemahaman bahwa penetapan bagi hasil pada nelayan masih
ketinggalan dengan era modern sekarang, dimana ilmu akuntansi yang masih jarang
diketahui. para nelayan lebih menggunakan sistem kepercayaan dan adat turun temuran.
Sederhananya sistem bagi hasil tidak hanya terbentuk dari unsur-unsur materi, bagi hasil juga
dibentuk oleh nilai-nilai non-materi salah satunya kearifan lokal.
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Selanjutnya agar pembahasan lebih kompherensif, peneliti mencari gambaran yang
lebih jelas dari penelitian sebelumnya, berupa hasil penelitian sebelumnya dan masih
memiliki relevansi dengan penelitian ini. Pertama adalah penelitian Sajriawati yang berjudul
“Sistem bagi hasil usaha Nelayan suku bugis dipesisir kumbe kabupaten merauke provinsi
Papua Selatan”. Kedua, Penelitian Muhammad Kamil yang berjudul “Sistem Bagi Hasil
Punggawa-Sawi Pada Nelayan Bagang Rambo (NBR) Di Kelurahan Sumpang Binangae
Kabup(Jafar and Asma, 2021)aten Barru”. Ketiga Penelitian yang dilakukan oleh Nur Anisa
dengan judul “Sistem bagi hasil nelayan dalam perspektif hukum islam (studi kasus di
lingkungan Ujung Baru, Kelurahan Polewali, Kecamatan Polewali)”.

Perbedaan yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah penelitian lebih
menekankan pada perjanjian kerja dan metode perhitungan bagi hasil nelayan di pesisir kota
palopo. Maka dari itu penulis merincikan beberapa teori sistem bagi hasil, pengertian
nelayan, dan pengertian kajian interpretif fenomenologi. Dengan demikian, topik penelitian
ini menarik untuk dituliskan karena sepanjang penelusuran peneliti, belum ada peneliti yang
membahas mengenai makna bagi hasil dan tata cara pembagian hasil bagi nelayan dipesisir
kota palopo.. Tujuan penelitian ini sesungguhnya mengungkap dan menggali makna praktik
bagi hasil oleh nelayan di pesisir kota Palopo. Setidaknya melalui penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi teori bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
akuntansi khususnya dalam pengembangan konsep bagi hasil nelayan.

KAJIAN LITERATUR

1. Sistem Bagi Hasil

Menurut (Tamam, 2022) sistem bagi hasil adalah sistem perjanjian atau ikatan
bersama telah dilakukan pada sebuah kegiatan usaha. Bagi hasil merupakan suatu
prinsip ekonomi dimana pembagian keuntungan atau kerugian suatu usaha dibagi
sesuai kesepakaan yang telah disetujui oleh kedua belah pihak. Konsep bagi hasil
pada umumnya di asumsikan bahwa para pihak yang bekerja sama bermaksud untuk
memulai atau mendirikan suatu usaha patungan (joint venture) ketika semua mitra
usaha turut berpartisipasi sejak awal beroperasi dan tetap menjadi mitra usaha sampai
usaha selesai pada waktu semua aset di likuidasi(Sari et al., 2022). Sistem bagi hasil
nelayan memiliki sesuatu yang berbeda dengan sistem kerja pada umumnya hal ini
dijelaskan dalam penelitian (Jafar and Asma, 2021) menyatakan bahwa sistem bagi
hasil nelayan didasarkan pada penerimaan bersih. Dimana hasil yang diperoleh
setelah biaya operasional dan seluruh biaya yang sudah digunakan selama di bagang
itu harus dikeluarkan.

Didalam kegiatan sebuah usaha sudah diperjanjikan adanya pembagian hasil
atas keuntungan yang akan di dapat antara kedua belah pihak atau lebih(Sari et al.,
2022). Bagi hasil yang baik adalah pembagian hasil yang dilakukan secara terbuka
dan sesuai aturan. Tanpa adanya paksaan dan sistem kerja yang jelas sehingga
penentu upah seseorang dapat diketahui secara transparan. Hal ini sudah dijelaskan
dalam undang-undang cipta kerja pasal 81(4) tentang pekerja berhak mendapatkan
upah yang layak. Undang-undang pasal 88E ayat 2 juga menerangkan bahwa
pengusaha dilarang membayar upah dibawah upah minimum.
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Nelayan

Nelayan adalah orang yang sehari-hari bekerja sebagai penangkap ikan, biota
laut dan lainnya yang hidup di dasar laut, kolom maupun permukaan air
(Mashbaitubun, 2023) sedangkan menurut (Irna, 2022) Nelayan merupakan orang yang
mengerjakan proses penangkapan ataupun aktivitas budidaya yang di lakukan pada
tempat yang masih dipengaruhi dan terpengaruh oleh pasang surut .Perairan yang
dijadikan kawasan aktivitas nelayan tersebut bisa berupa perairan tawar, laut maupun
payau.

Dalam penelitian (Masbaitubun, 2023) menerangkan struktur masyarakat
pesisir, nelayan kerap menempati level bawah khususnya nelayan kecil dan nelayan
buruh yang seringkali dikatakan sebagai kelompok masyarakat miskin. Hal tersebut
menjadi keprihatinan untuk kemajuan masyarakatnya. Faktor penyebab lambatnya
pengembangan usaha penangkapan oleh nelayan tradisional saat ini adalah bergaining
position yang masih lemah, kurangnya modal usaha, tingkat pendidikan, pengetahuan
dan ketrampilan yang rendah dan kurangnya pembinaan dari instansi
terkait.(Lopulalan, 2023)

Fenomenologi

Fenomenologi merupakan sebuah pendekatan yang mencoba melansir makna
suatu konsep atau fenomena pengalaman yang di dasari oleh kesadaran seorang
individu(Dzikrillah Alfani and Duwi Putri, 2024). Menurut (Adam, 2023)
fenomenologi bukanlah pendekatan yang berfokus kepada peristiwa atau fenomena t
etapi pada pemberian jati diri suatu individu terhadap fenomena yang pernah
dialaminya. Dengan kata lain fenoenologi ialah suatu penelitian ilmiah yang lebih
dalam tentang sebuah peristiwa yang dialami oleh individu, kelompok individu, atau
sekumpulan makhluk hidup. Secara garis besar pendekatan interpretif fenomenologi
merupakan sebuah sistem sosial yang mejelaskan perilaku secara detail langsung
mengobservasi. Setiap tindakan atau peristiwa bisa jadi memiliki makna yang
berbeda, ilmu bersifat induktif, berjalan dari yang spesifik menuju ke yang umum dan
abstrak (Muslim, M 2016).

Menurut (Riyanti et al., 2024) pendekatan fenomenologi berupaya masuk ke
dalam dunia konseptual subyek agar dapat memahami bagaimana dan apa makna
yang tersusun dalam subjek tersebut dalam kehidupan sehari harinya. Sedangkan
(Redzuan and Hassan, 2021) mengungkapkan bahwa paradigma interpretif
merupakan analisis individu yang mengutamakan pengalaman, kesadaran dan
pengetahuan fungsional seseorang dalam mencerna dan menemukan makna potensi
diri suatu fenomena.
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KERANGKA KONSEPTUAL

Kerangka Konseptual

Sistem Bagi Hasil Nelayan

Paradigma Interpretif dengan
Pendekatan Fenomenologi

/

Bagi hasil dari tangkapan nelayan ke
pemilik bagang/pemilik modal

l

Bagi hasil kepada pengelola kapal

METODE PENELITIAN

Penelitan ini dilakukan di pesisir Kota Palopo, Sulawesi Selatan. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif interpretif fenomenologi. Adapun objek dari penelitian
ini adalah nelayan dan orang-orang yang bekerja disektor perikanan yang merupakan
masyarakat bertempat tinggal dipesisir kota Palopo. Menggunakan penelitian lapangan, yaitu
penelitian di tengah-tengah masyarakat atau kelompok tertentu, dan langsung mencari data
lapangan untuk mencari fenomena yang terjadi di lapangan terkait dengan permasalahan yang
akan diteliti. Alasan digunakannya penelitian ini didasarkan pada berbagai pertimbangan,
pertama, memudahkan untuk menjelaskan hasil penelitian agar mudah diketahui. Kedua,
peneliti ini berharap untuk siap membangun hubungan yang detail antara peneliti dan
informan agar peneliti dapat menyajikan data dalam berbagai fakta yang terjadi di lapangan.
Ketiga, agar metode ini dapat menyesuaikan dengan pengaruh terhadap pola pola yang
dihadapi.

Tiga teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam |,
pengamatan partisipasi, pendokumentasian, dan teknik audiovisual atau perekaman. Peneliti
terlibat langsung dalam wawancara dan observasi serta berperan sebagai pengamat partisipan
dalam penelitian ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 informan sebagai sumber data
penelitian. Ketiga narasumber tersebut merupakan pelaku dalam perjanjian usaha pengelolaan
bagang. Terdapat 2 golongan dalam sistem bagi hasil nelayan golongan utama yaitu
pengelola(Nelayan) adalah pihak yang menjalankan bagang untuk mencari ikan di sampai
bisa diopor ke pedagang untuk dijual hasil tangkapannya. Sedangkan pengelola kedua adalah
pemilik modal atau punya bagang, yaitu mereka yang memberikan sejumlah modal tertentu
dalam bentuk uang tunai yang diserahkan kepada punggawa(pemimpin kapal) sehingga
menghasilkan keuntungan dimana hasil observasi dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan
wawancara. dengan pihak-pihak yang terlibat sejalan dengan pengamatan peneliti bahwa cara
yang dilakukan oleh masyarakat pesisir kota palopo dapat berupa proses kerjasama bisnis
dengan kata lain mereka perlu mencoba dan melakukan sistem bagi hasil untuk saling
membantu.

Sistem bagi hasil adalah sistem pembagian hasil keuntungan yang diperoleh dari hasil
usaha penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan. Setiap usaha perikanan di sebuah
daerah memiliki sistem bagi hasil tersendiri yang disepakati oleh juragan atau pemilik kapal
terhadap punggawa dan anggota. Menurut (Hasriyanti and Syarif, 2021) seorang punggawa
merupakan pemimpin operasional penangkapan ikan di laut dan seorang Punggawa harus
memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang sistem kerja nelayan.

1. Kontrak Kerja Nelayan

Kontrak merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia,
karena manusia adalah makhluk sosial yang selalu hidup berdampingan dengan manusia
untuk memenuhi segala kebutuhannya. Semua itu tidak akan tercapai tanpa gotong royong
dan tabadul (pertukaran) dengan masyarakat. Bentuk kontrak atau kerjasama yang diberikan
oleh seorang nelayan adalah perjanjian lisan tanpa instrumen hukum(Anisa, 2021). bentuk
kontrak dengan kata-katta yang digunakan oleh pemilik bagang dan nelayan di lingkungan
pesisir palopo ketika membuat perjanjian bagi hasil. Hal ini terlihat dari pendapat Nanang
yang merupakan salah satu nelayan di kota palopo:

“Kalau perjanjian kerja itu tidak adaji, biasa langsung mintaji pekerjaan ke
juragan(pemimpin kapal), bertanyaki adakah anggota ta kekurangan, kalau juragan bilang
ada ya ikut miki, nda adaji embel-embel mendaftar. Tapi kadangkala juragan langsung yang
panggilki”

(Perjanjian kerja dalam sistem kerja nelayan tidak terdapat dalam bentuk fisik, tetapi
hanya sebatas pertemuan dan pebicaraan dengan pemimpin kapal)

Pernyataan Bapak Nanang menunjukkan bahwa perjanjian kerja atau tata cara
melamar pekerjaan yang dilakukan oleh nelayan merupakan perjanjian dengan kata-kata
dengan asas kepercayaan. Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak herman yang berprofesi
sebagai juragan dikapal:

“Sudah umum mi itu kalau mau kerja orang biasa langsung ke punggawa saja atau
biasa punggawa yang langsung tanyai karena kekurangan anggota.”
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(Sistem kerja nelayan pesisir sudah sangat umum sehingga membuat masyarakat tidak
akan bertanya mengenai pembagian hasilnya, mereka sudah tidak lagi mempertanyakan gaji
atau upah mereka.)

Persyaratan kerja untuk pelamar pekerjaan sebagai nelayan ternyata hanya diketahui
oleh juragan(pemimpin kapal) dan anggota yang melamar hal tersebut dijelaskan oleh Bapak
Amrullah yang merupakan salah satu orang yang bekerja sebagai pa’cata (pencatat hasil
tangkapan) beliau mengatakan bahwa:

“kalau mau kerja langsung ikut bangji biasa, misalnya kurang anggota dikapal yang
mau na tempati, yang didatangi itu puawang(pemimpin kapal) kalau yang punya bagang
tidak ada natau masalah anggota karna puawangji yang tau siapa-siapa yang kerja di
bagang dan tidak ada perjanjian karna sudah umummi sudah natau semuami juga orang
yang mau kerja dibagang”

(Jika ingin bekerja, para nelayan biasanya langsung mendatangi pimpinan kapal.
pemilik kapal tidak akan tahu menahu tentang siapa saja yang bekerja dalam operasi
kapalnya, dikarenakan tanggung jawab untuk mengurus seluruh kegiatan dikapal sudah
diserahkan kepada pemimpin kapal)

Karyawan atau pekerja kapal bagang merupakan orang-orang yang saling mengenal
bahkan tidak jarang terdapat karyawan yang merupakan saudara kandung. jadi sistem kerja
nelayan tidak terlepas dari asas kekeluargaan. Tradisi turun temurun yang memperkerjakan
keluarga atau sanak saudara masih melekat pada kehidupan nelayan dipesisir kota palopo.

Berdasarkan penilaian di atas, dapat diasumsikan bahwa jenis perjanjian yang dibuat
oleh Nelayan dipesisir kota palopo, adalah perjanjian lisan, tanpa waktu tertentu. kesepakatan
atau kesepakatan sering diartikan sebagai indikasi pengaturan antara seseorang atau beberapa
orang untuk memainkan suatu peragaan yang dipilih. . Secara hukum, jika demonstrasi itu
menghasilkan hasil yang sah, itu dikatakan sebagai demonstrasi yang sah. Hal ini
menunjukkan bahwa kesepahaman yang dilakukan bukanlah perumpamaan yang melawan
hukum dengan alasan bahwa pertemuan yang bertentangan dengan hukum tidak sah, dan
tanpa bantuan orang lain tidak ada ikatan apapun.

2. Modal

Modal yang digunakan oleh nelayan bagang berasal dari pemiliki bagang. Hal ini
disampaikan oleh Bapak Herman :

“kalau modal murni dari yang punya bagang)”
(Modal yang digunakan murni dari pemilik kapal)

Modal yang disampaikan oleh Bapak herman merupakan modal awal yang diberikan
kepada pengelola kapal seperti kapal itu sendiri terkecuali saat kapal sudah beroperasi maka
seluruh kebutuhan diambil dari hasil usaha. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Nanang
bahwa:
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“ Modal bagang itu tidak ada dari anggota, yang punya bagang yang modali ,
orangnya sendiri yang modali, terkecuali sudah beroperasimi”

(Modal kapal bagang tidak didapatkan dari karyawan kapal, semuanya dimodali oleh
pemilik kapal. Kecuali kapal telah beroperasi maka seluruh kebutuhan atau pengeluaran akan
ditanggung bersama)

Dari pernyataan informan diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh modal awal untuk
melakukan operasi kapal bagang sepenuhnya dimodali oleh pemilik bagang. Hal tersebut
sudah menjadi hal yang lumrah dikalangan nelayan dipesisir kota palopo. Dan sudah
disepakati tanpa ada paksaan, karena sudah menjadi kebiasaan masyarakat sekitar.

3. Keuntungan

Keuntungan atau laba berfungsi sebagai panduan dalam proses pembuatan laporan
keuangan dan dapat menjadi pengaruh dalam sebuah keputusan (Asiva Noor Rachmayani,
2015).

Berbeda dengan keuntungan nelayan yang berasal dari hasil tangkapan ikannya yang
tidak akan didapatkan secara penuh. Karena pembagian hasil harus dilakukan berdasarkan
status di sebuah kapal. Hal ini telah diperjelas oleh tata cara bagi hasil yang dijelaskan
informan, diantaranya Bapak Nanang mengatakan bahwa:

“Kalau pembagian hasil itu tergantung dengan berapa anggota, biasanya 10
anggota(karyawan kapal), ada 2 operator (karyawan bagian mesin), 1 juragan(pemimpin
kapal), sisanyami anggota 7. Nah itu dibagi 13, satu setengah bagian operator, 3 bagian
juragan, anggotami ta 1 bagiannya, saya biasa satu setengah saya dapat semisal anggota
dapat 3jt kalau saya 4,5jt mi sadapat, karena bagiannya operator memang lebih banyak dari
anggota biasa.”

(Pembagian hasil tergantung dari banyaknya anggota, biasamya diperhitungkan
sebagai berikut:

No | Jabatan di kapal Pembagian Keterangan

1. | Pemimpin kapal 3 bagian Mendapatkan gaji 3 kali lebih besar dari
gaji anggota biasa

2. | Operator 1,5 bagian Mendapatkan setengah gaji dari pemimpin
kapal

3. | Anggota Biasa 1 bagian Hanya mendapatkan gaji 1 bagian

Operator kapal memiliki bagian yang lebih banyak daripada anggota biasa
dikarenakan operator mempunyai tugas yang lebih banyak dibanding dengan anggota biasa.
Yaitu mengoprasikan bagang, bahkan sampai jadwal untuk naik ke darat operator lebih sering
karena operator juga yang membeli bahan dan alat yang dibutuhkan di kapal.

Berbeda dengan Bapak herman selaku pemimpin kapal yang menerangkan bahwa;
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“Kalau bagi hasilnya pa’bagang itu, pertama dikeluarkan dulu biaya operasional,
katakanlah kita naik 100jt penghasilan dalam waktu operasinya 2 bulan, dikurangkan dulu
10% untuk pa’cata. 10% dari 100jt dikurangmi, jadinya 90jt nah semisal biaya operasional
itu 50jt, dikurangkanmi lagi 90jt dikurang 50jt jadi sisanya 40jt. Nah yang 40jt itu dibagi dua
dengan yang punya usaha(pemilik kapal) 20 jt untuk punya bagang, 20 jt untuk pekerja. Jadi
murni itu 20jt hasilnya untuk yang punya bagang, kemudian 20jtnya lagi itu dibagi, semisal
kita 10 orang berarti dibagi 13, karena juragan dapat 3 bagian, 1,5 bagian dikasi operator,
selebihnyya anggota biasa”

(Hasil perhitungan bagi hasil nelayan, didapatkan dengan metode yang pertama
menjumlahkan hasil dari tangkapan selama 2-3 bulan kemudian mengeluarkan segala bentuk
biaya, biaya operasional dan biaya pencatatan. Selanjutnya jika penghasilan bersihnya 40jt
maka 40jt tersebut akan dibagi dua dengan pemilik kapal, kemudian setengah dari 40jt
tersebut yang akan dibagi untuk semua awak kapal sesuai dengan bagi hasil yang telah
disepakati).

Bagi hasil pada pemimpin kapal ternyata lebih besar lagi daripada operator dan
pekerja biasa. Dikarenakan semua yang terjadi pada saat kapal beroperasi yang harus
bertanggung jawab penuh adalah punggawa(pemimpin kapal).

Sedangkan Bapak Amrullah juga berpendapat yang sama bahwa:

“Dikasi keluar dulu perongkosan, nanti sisa ongkosnya itu baru dijumlah berapa,
setelah itu dibagi 2 hasilnya, separuh untuk yang punya bagang, dan setengahnya untuk
anggota”

Sistem bagi hasil yang telah dijelaskan oleh informan diatas memberikan pernyataan bahwa
bagi hasil dilakukan pada saat kapal sudah beroperasi selama 2 atau 3 bulan. Adapula
pendapat dari Bapak Herman yang mengatakan:

“Ada penghasilan lain selain dari ma’bage, dari uang ces atau uang harian, tapi
tergantung penghasilan, ssumpamanya kita dapat 30 gabus dalam satu hari, semisal 7 orang
yang naik ke darat hari itu, diambilmi 4 gabus ikan untuk dijual dan semisal harga ikannya
itu 1jt satu gabus, jadi 4jt dibagi 7, itumi hasilnya yang dimaksud uang ces atau uang
harian.”

(Selain dari hasil bagi yang dilakukan pada saat 2-3 bulan, terdapat juga pendapatan
harian yang biasa disebut dengan uang ces, yang didapatkan dari menjual sedikit hasil
tangkapan ikan ketika para nelayan naik ke darat, banyaknya tergantung dari seberapa banyak
ikan yang ditangkap pada hari itu, contohnya jika terdapat 7 orang yang naik ke darat dan
penghasilan ikannya sebanyak 30 gabus, maka para nelayan menjual 4 gabus dan jika harga
ikan pergabus sebesar 1jt maka jumlahnya menjadi 4jt dan akan dibagi menjadi 7 kemudian
hasilnya itu yang menjadi pendapatan harian).

Bapak Amrullah juga mengatakan hal yang sama:

“Ada juga hasil lain selain dari ma’bage, seperti memancing itu 100% untuk anggota karena
hasil jeripayahnya sendiri, siapa-siapa yang dapat rezekinya mi”
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(Terdapat pendapatan lain selain dari hasil bagi, seperti memancing ikan dengan
menggunakan alatnya sendiri, hasilnya akan menjadi milik pemancing 100%)

Dari penjelasan informan diatas memberikan gambaran kehidupan nelayan dilaut
yang ternyata tak serta merta hanya mengharapkan uang ma’bage saja dikarenakan waktu
untuk mendapatkannya termasuk lama. Tetapi nelayan diperbolehkan untuk mencari ikan
dengan cara memancing dan hasilnya 100% untuk pemancing itu sendiri. Jadi sumber
pendapatan nelayan dipesisir kota palopo ada 3 yaitu yang pertama uang ma’bage(hasil bagi)
yang didapatkan pada saat 2-3 bulan kerja, kedua uang ces(uang harian) didapat setiap kali
nelayan naik ke darat, dan yang ketiga yaitu uang pancing, uang yang didapatkan ketika
nelayan memancing sendiri dan menggunakan alat dan bahannya sendiri tanpa bantuan orang
lain karena memancing dalam hal ini tidak ada larangan atau batasan untuk semua nelayan,
semuanya kembali lagi kepada pribadi masing-masing mau melakukan pemancingan ikan
atau tidak.

Dalam sebuah usaha pasti ada pasang dan surutnya begitupun yang terjadi pada
nelayan dipesisir kota palopo, tidak selalu mendapatkan keuntungan bahkan kadangkala
malah mendapatkan kerugian. Kerugian yang dimaksud disini adalah kerugian finansial yang
harus ditanggung oleh nelayan, berbicara tentang kerugian nelayan, penulis telah melakukan
wawancara terhadap nelayan diantaranya:

Dari hasil wawancara dengan Bapak Nanang yang memberikan peryataan
“Seumpamanya rugiki ini, itu kita tanggung berdua, bos(pemilik bagang) tanggung, kita
(nelayan) juga tanggung.”

Sedangkan Bapak Amrullah memberikan pernyataan “kalau rugi semua kena
(pemilik bagang dan pekerja) tapi semisalnya rugi na keluar anggota, yang punya bagang
lagi tanggung.”

(Jika mengalami kerugian maka semua karyawan kapal akan bertanggung jawab,
kecuali jika karyawan tiba-tiba keluar maka yang punya kapal akan menanggung semua
kerugiannya)

Bapak amrullah menyatakan bahwa ketika mengalami kerugian. kerugian tersebut
akan ditanggung bersama, tetapi ketika anggota keluar dari kapal atau berhenti bekerja maka
pemilik kapal yang akan menanggung semua beban kerugian. Dari keterangan diatas sudah
memberikan gambaran sistem kerja sebuah kapal bagang yang ternyata semua kerugian yang
terjadi akan ditanggung secara bersama-sama.

KESIMPULAN

Sistem bagi hasil kapal bagang adalah 50% untuk pemilik kapal dan 50% untuk biaya
operasional dan gaji awak kapal. Upah diterima Ketika kapal sah beroperasi selma 2-3 bulan.
Selain bagi hasil per dua bulan, nelayan juga mendapatkan gaji harian dan uang pancing.
Nelayan menggunakan metode 13:10, yang dimana bagian pertama diberikan 3 bagian
kepada pemimpin kapal, kemudian operator kapal mendapat 1,5 bagian dan 1 bagian untuk
anggota biasa. Kontrak kerja nelayan tidak dilakukan dalam bentuk fisik tetapi menerapkan
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sistem kepercayaan dan saling mengasihi. Jika mengalami kerugian pemilik kapal dan semua
pihak terlibat dalam operasi kapal yang akan menanggungnya.
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